
3. PEMBERITAHUAN KELAHIRAN YESUS: PERCAYA DALAM SEGALA SITUASI 
 

TEKS: Lukas 1:26-38 
 

PENGANTAR 
Bagi orang yang hidup ratusan tahun yang lalu, pasti mereka berpikir mustahil manusia bisa terbang.  Sekarang, 

setiap hari, ribuan orang naik pesawat dan terbang ke tempat yang jauh.  Puluhan tahun yang lalu, orang tidak 

pernah berpikir bahwa orang bisa melihat waja sambil ngobrol dengan orang di negera lain.  Sekarang dengan 

teknologi seperti WhatsApp, setiap saat orang bisa ngobrol dengan kekasih mereka yang tinggal di tempat jauh.  

Tetapi semuanya itu tidak dapat dibandingkan dengan kejadian yang begitu tidak masuk akal—Allah 

meninggalkan surga, menjadi manusia, dan tinggal di antara kita.  Dan untuk lakukan ini, Allah memilih cara 

yang begitu aneh—seorang perawan akan melahirkan. Dari pihak manusia, ini memang mustahil. Tetapi setiap 

orang ada pilihan: mau percaya mustahil itu atau tidak.  Bagaimana respon kita ketika mengalami pekerjaan 

Tuhan yang tidak masuk akal? 

 

PENGAMATAN 
 Apa yang kita tahu tentang Maria dan Yusuf? (ayat 27)  

 Bagaimana malaikat itu menguatkan hati Maria? (ay 28-31).  

 Dalam ayat 32, Gabriel berkata bahwa anak itu akan “besar”, kemudian dia menjelaskan empat hal 

tentang Yesus. Berdasarkan empat hal itu, mengapa Yesus disebut “besar”? (ay 32-33) 

 Bagaimana respon Maria terhadap perkataan Gabriel?  Lihat ayat 29, 34, dan 38.  

 

PENGGALIAN MAKNA 
 Apa perbedaan pertanyaan Maria (1:34) dan pertanyaan Zakharia (1:18)?  Mengapa setelah bertanya 

Maria diberkati sedangkan Zakharia ditegur? 

 Kira-kira, mengapa malaikat itu memberitahu kepada Maria bahwa saudaranya Elisabet sedang hamil? 

 Maria dikasihtahu bahwa dia akan hamil, padahal dia masih perawan dan sedang bertunangan dengan 

Yusuf.  Dengan keadaan seperti ini, pergumulan apa yang akan dihadapi Maria dan Yusuf? 

 

PENERAPAN 
 Bagaimana respon kita terhadap panggilan Allah dalam kehidupan kita?  Bagaimana respon kita sama 

dengan respon Maria?  Bagaimana berbeda? 

 Dalam ayat 37 dikatakan, “Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil.” Apakah Allah pernah melakukan 

hal yang mustahil dalam kehidupan saudara?  Bagiamana ayat ini bisa menguatkan kita dalam apa yang 

kita sedang hadapi? 

 

DISKUSI 
 Ada banyak orang yang berkata tidak masuk akal Yesus dilahirkan dari seorang perawan. Apakah ada 

sesuatu yang hilang kalau orang Kristen tidak lagi percaya bahwa Maria masih perawan waktu Yesus 

dilahirkan? 

 

TINDAKAN 
 Ambil komitmen untuk berkata “Ya” terhadap apa yang menjadi panggilan Tuhan dalam kehidupan 

saudara hari ini.   

 

DOA 
 Berdoa supaya Tuhan memberi kita hati sama seperti Maria, yang siap untuk lakukan apa yang Tuhan 

kehendaki. 
 


